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ABSTRAK
Pesatnya perkembangan zaman dalam bidang pendidikan dan teknologi, maka akan menghasilkan
intelektual yang memiliki jiwa sainstis terhadap keilmuwan yang dimiliki. Untuk mewujudkannya akan
diperoleh dari proses pembelajaran ataupun penerapan kurikulum pada suatu sekolah/Negara. BSCS
merupakan salah satu pusat pengembangan kurikulum dan pembelajaran biologi yang telah banyak
menghasilkan dokumentasi terkait dengan pembelajaran biologi. BSCS menggunakan empat pendekatan
dalam pembelajaran biologi yaitu ecological approach, inquiry approach, molecular approach dan
Human approach.  Tujuan dari penelitian  ini untuk mewujudkan generasi memiliki jiwa
entrepreneurship serta soft skill, mandiri dan kreatif dalam lingkungan masyarakat. Metode dalam
penelitian ini menggunakan kajian literatur dengan pertimbangan atau dukungan dari para tokoh/ahli
dengan didukung hasil penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peneranan BSCS dengan
menggunakan empat pendekatan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil tes peserta didik
terhadap tiga domain yaitu afektif, kognitif dan spikomotorik.
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PENDAHULUAN
emampuan berpikir anak Indonesia
secara ilmiah tergolong masih rendah.
Berdasarkan hasil studi PISA pada
tahun 2009 menempatkan Indonesia pada
peringkat 10 terbawah dari 65 Negara (Mulyasa
2013). Data lain mengungkapkan bahwa hasil
penelitian TIMSS tahun 2011 menyebutkan
bahwa nilai rata-rata Sains peserta didik
Indonesia menempati peringkat kedua dari
bawah yakni di urutan ke-40 dari 42 Negara
(Kemendikbud 2013). Hasil dari kedua survey
itu menunjukkan perlu adanya perubahan dan
pengembangan kurikulum.
Umumnya orang berpendapat bahwa jika
ingin memperbaiki kualitas pendidikan, maka
yang harus dilakukan pertama kali adalah
melakukan perubahan kurikulum. Pandangan itu
akan tepat apabila dalam melakukan perubahan
kurikulum dilakukan secara terencana dengan
mempertimbangkan kecenderungan perkem-
bangan ilmu dan teknologi, perubahan
kebutuhan masyarakat dan dinamika peserta
didik (Ghufron, 2008).  Ketika kecenderungan
itu layak dipertimbangkan agar perubahan
kurikulum berjalan efektif dan bisa
diimplementasikan disekolah.
BSCS (Biological Sciences Curriculum
Study) merupakan salah satu pusat
pengembangan kurikulum dan pembelajaran
biologi yang sudah dikembangkan di Colorado,
Amerika telah banyak menghasilkan
dokumentasi terkait dengan pembelajaran
Biologi. (Biological Sciences Curriculum Study)
sebagai wadah pembelajaran menggunakan
empat pendekatan dalam pembelajaran biologi
yaitu ecological approach, inquiry approach,
molecular approach dan Human approach serta
memupuk minat peserta didik untuk memproses
informasi dengan menggunakan teknik-teknik
yang pernah digunakan oleh para peneliti
biologi  (BSCS, 2007).
Pesatnya perkembangan sains dan
teknologi dalam berbagai bidang kehidupan di
masyarakat terutama teknologi informasi dan
komunikasi yang menjadi tuntutan
pembelajaran abad 21. Oleh karena itu
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diperlukan cara pembelajaran yang dapat
menyiapkan peserta didik memahami sains dan
teknologi, mampu berpikir logis, kritis, kreatif,
serta dapat berargumen dengan benar. (Amin,
1987) menjelaskan bahwa suatu kumpulan
pengetahuan di masukkan ke dalam sains
apabila pengetahuan tersebut ditemukan melalui
pendekatan ilmiah.
Biologi sebagai salah satu ilmu dasar
selalu mengalami perkembangan. Tujuan
pendidikan untuk mencerdasakan anak bangsa
dan mengantarkan mereka untuk dapat
memahami lingkungan serta mengolahnya
dengan baik, berarti konsep yang diberikan
harus seirama dengan kemajuan ilmu dan
teknologi. Salah satu kecenderungan perubahan
dunia yang dikemukakan oleh Naisbitt dan
Aburdene (1990) adalah kemungkinan “zaman
biologi mengantikan zaman fisika, perubahan
kedudukan biologi tersebut jelas merupakan
tantangan bagi para pendidik biologi. Untuk
menghadapi tantangan tersebut perlu
dipersiapkan generasi muda yang tangguh
termasuk pendidiknya (Tim pengembangan
ilmu pendidikan, 2007).
Pembelajaran biologi harus lebih dekat
dengan permasalahan masyrakat, untuk lebih
mengkonstekkan pengetahuan peserta didik
yang membawa konsep pengetahuan dari
masyarakat. Dengan demikian diharapkan siswa
mudah untuk memahami, menginggat dan
menemukan pembelajaran yang bermakna.
Upaya implementasi BSCS menganut
adanya pendekatan lokal masyarakat maupun
lingkungan dimana hakikat tujuan pendidikan
nasional akan tercapai secara holistic
(kecakapan, keterampilan dan kemandirian
peserta didik) termasuk didalamnya sebagai
bekal peserta didik untuk kehidupan setelah
lulus kelak. Dalam hal ini perlu
ditumbuhkankembangkan sikap kemandirian
dan jiwa kewirausahaan peserta didik dengan
mengkolaborasi BSCS tersebut sesuai dengan
potensi lokal. Terintegrasinya pendidikan
kewirausahaan atau entrepreneurship adalah
salah satu pendekatan pembelajaran yang
kontekstual, karena jiwa kewirausahaan sangat
diperlukan oleh setiap orang sebagai salah satu
kecakapan hidup (life skill) untuk dapat hidup
mandiri ditengah masyarakat (Bintari, 2012).
Penelitian yang diperoleh dari badan riset
PISA dan TIMSS menunjukkan Indonesia
konsisten di bawah dalam kemampuan peserta
didik dibidang matematika, sains, dan membaca
serta pendidikan Indonesia masih lemah dalam
menghasilkan entrepreneur yang berilmu dan
berinovasi yang mampu menciptakan lapangan
kerja. Maka dari itu perlu diintegrasikan dalam
mata pelajaran di sekolah dengan menyesuaikan
tema materi yang tepat. Setiap pelajaran perlu
dimasukkan unsure kewirausahaan yang
didalamnya terkandung kreativitas, inovasi, dan
tidak takut kepada resiko, sehingga aspek
praktik dilapangan menjadi prioritas utama.
Melalui Sains dan pembelajaran Sains (kajian
terhadap berbagai femomena alam) dan
teknologi diharapkan mampu mengoptimalkan
sumber daya manusia (mahasiswa dan
lulusan) dalam pengembangan inovasi dan
bioenterpreneurship.
METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini menggunakan kajian
literatur dengan pertimbangan atau dukungan
dari para tokoh/ahli dengan didukung hasil
penelitian. Dengan tujuan mewujudkan generasi
memiliki jiwa entrepreneurship serta soft skill,
mandiri dan kreatif dalam lingkungan
masyarakat dalam menghadapi tantangan
zaman.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Biological Sciences Curriculum Study
(BSCS) merupakan program yang
dikembangkan tidak hanya berdasarkan kajian
materi Biologi tetapi juga berdasarkan hasil
penelitian pembelajaran Biologi di lapangan
selama jangka waktu yang panjang dan terus
menerus dilakukan untuk lebih memperbaiki
pembelajaran Biologi. Pembelajaran Biologi
yang baik yaitu:
1. Lebih menekankan pada penguasaan konsep
biologi dan kurang menekankan pada
kosakata Biologi.
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2. Memberikan kesempatan yang lebih besar
bagi peserta didik untuk melakukan
investigasi.
3. Lebih banyak menghubungkan antara
konsep Biologi dan kehidupan nyata.
Berbagai pendekatan yang diterapkan
diantaranya Pendekatan Ekologikal berangkat
dari lingkungan dan digunakan pada tingkat
sekolah dasar (SD). Menekankan pada
hubungan antara manusia dan kegiatan
lingkungannya, sehingga manusia dan berbagai
kegiatannya selalu menjadi fokus analisis dalam
keterkaitannya dengan lingkungan abiotik,
biotik, maupun social. Pendekatan tersebut
dapat di terapkan, sehingga peserta didik paham
apa yang diamati.  Pada pendekatan ini peserta
didik bisa memiliki rasa sayang terhadap
lingkungan di sekitarnya, dengan menjaga
lingkungan yang baik. Hal tersebut didukung
oleh pendapat Mathew dalam penelitiannya
yang mengatakan bahwa pendekatan ekologi
memberikan pengaruh yang signifikan kepada
peserta didik dalam kemampuan interpretasi
data, sikap afektif, kognitif dan psikomotorik
peserta didik, kemampuan psikomotorik yang
dimaksud merupakan life skill yang dimiliki
peserta didik dalam mengembangkan ide-ide
yang dimiliki melalui proses pembelajaran yang
di dapat.
Pendekatan inkuiri adalah pendekatan
yang menggunakan proses inkuiri sebagai inti
kegiatan pembelajaran (Slamet Suyanto, 2011).
Peserta didik diajak secara kolaboratif
melakukan investigasi, eksplorasi, dan
eksperimentasi memecahkan berbagai persoalan
dalam konteks keseharian, lingkungan, dan
masyarakat. Melalui kegiatan tersebut peserta
didik berlatih menjadi saisntis muda melakukan
proses sains seperti mengamati, mengukur,
mengklasifikasi, dan menggunakan metode
ilmiah.
Pendekatan Inkuiri mengembangkan
kemampuan berpikir ilmiah (Slamet Suyanto,
2015). Guru tidak mengajar secara tradisional,
menerangkan berbagai definisi, tetapi
membimbing kegiatan inkuiri sehingga peserta
didik dapat menemukan dan memahami
berbagai hal (BSCS Science, 2010). Dengan
demikian, inquiri menyiratkan keterlibatan yang
mengarah ke pemahaman. Selanjutnya,
keterlibatan dalam pembelajaran berarti
memiliki keterampilan dan sikap yang
memungkinkan untuk mencari resolusi untuk
pertanyaan dan masalah saat membangun
pengetahuan baru. Oleh sebab itu, BSCS
menjadi pelopor dalam pengembangan
kurikulum inovatif yang memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk belajar
ilmu pengetahuan dengan melakukan
pendekatan inkuiri, peserta didik dilatih menjadi
saintis sehingga berkembang kemampuan
ilmiah. Pendekatan ini hanya digunakan pada
tahap sekolah menengah (SMP).
Berdasarkan hasil penelitian selama empat
tahun (2008-2012), dengan sampel 64 guru dan
4105 pada 18 sekolah di 11 distrik di
Washington menunjukan bahwa  baik pada guru
maupun siswa sama-sama menunjukan
peningkatan yang signifikan dari hasil pretest-
postest.
Gambar 1. Hasil Penelitian
Artinya bahwa peserta didik  dan guru
sudah mampu melaksanakan pendekatan dengan
pemahanan yang dimilikinya berdasarkan
konsep yang ada. Konsep yang sudah dipahamai
memiliki pemahaman yang mendalam terhadap
segala sesuatu yang  dipahami termasuk
memahami setiap materi pada pokok
pembelajan. Konsep inilah yang pada akhirnya
akan membentuk tiga domain pada peserta
didik, afektif, kognitif dan psikomorik  sehingga
tiga doamin inilah yang sudah ditanam oleh
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peserta didik sejak kecil, dan memiliki life skill
dan bisa hidup mandiri.
Pendekatan molekular adalah suatu
pendekatan yang diterapkan pada sekolah
menengah atas (SMA) yang mengeksplorasi
konsep dasar biologi melalui perspektif molekul
dan termasuk ilmu pengetahuan modern dan
kemajuan terbaru dalam biologi molekuler.
Peserta didik diajak menggunakan kemampuan
intelektualnya dalam  proses penyelidikan yang
dirancang untuk mengintegrasikan biologi dan
prinsip-prinsip kimia. Tujuan dari pendekatan
molekular adalah agar peserta didik dapat
mengenali kimia sebagai aspek - aspek pokok
dalam kehidupan, sementara pada tingkat
organisme, DNA dan ekspresi genlah yang
menentukan bentuk, fungsi, dan sebagian besar
perilaku makhluk hidup. pembelajaran biologi
dengan pendekatan molekular pada BSCS ini
diharapkan peserta didik mengembangkan dan
menerapkan kemampuan berfikir tingkat tinggi
(higher order thinking skills), keterampilan
penyelidikan seperti membuat hipotesis,
mengumpulkan data, dan menganalisis data.
Pada proses pembelajaran dengan
pendekatan molecular penginvestigasian
dikembangkan untuk merefleksi dan
memperkuat pendekatan BSCS yang mencoba
untuk menyajikan biologi sebagai pengetahuan
eksperimental.Penyajian tersebut dilakukan
untuk menunjukkan status biologi di abad 20,
dan untuk mengilustrasi  manfaatnya bagi
peserta didik yang akan menghabiskan sebagian
besar hidup di abad 21. Yang diutamakan dalam
pengembangan pendekatan ini diantaranya
tantangan biologi, focus pada hal yang sedang
marak terjadi dan  hubungan yang di rancang
untuk mendorong peserta didik agar
mengembangkan dan menggunakan higher level
thinking skills (kemampuan berfikir tingkat
tinggi).
Pendekatan Manusia merupakan
pendekatan pembelajaran Biologi yang
berupaya untuk menyadarkan bahwa manusia
memiliki peran yang sangat penting di alam
semesta. Manusia diajarkan dan dibiasakan
untuk berpikir bagaimana caranya melestarikan
alam sehingga kekayaan alam yang ada tidak
habis misalnya dengan konservasi hewan dan
konservasi tumbuhan. Dengan menggunakan
pendekatan tersebut, diharapkan lulusannya
memiliki kesadaran yang tinggi tentang peran
penting manusia terhadap perubahan lingkungan
sehingga kepeduliannya terhadap lingkungan
akan meningkat, pendekatan ini diterapkan pada
mahasiswa (PT).
Seperti penelitian awal oleh tim BSCS
tentang pengaruh ketepatan implementasi
kurikulum terhadap capaian belajar peserta
didik yang  melibatkan 6 guru dan 262 siswa
pada 5 sekolah Denver Public, dimana peserta
didik terdiri atas campuran kulit putih,
Hispanic/Latino, dan kelompok Afrika-Amerika
dengan jumlah yang seimbang antara peserta
didik perempuan dan laki-laki. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari semua kelas yang
diteliti menunjukkan adanya peningkatan
capaian belajar peserta didik tanpa
memperhatikan karakteristik dan strategi
masing-masing guru seperti tampak pada
gambar di bawah ini.
Gambar 2. Hasil Penelitian
Penelitian lain yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Joseph A. Taylor, dkk  tentang
hubungan ketepatan penggunaan kurikulum
(BSCS: A Human Approach) dan capaian
belajar siswa (Gain) menunjukkan adanya
hubungan yang kuat antara keduanya, seperti
yang tampak pada tabel dan gambar dibawah
ini:
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Tabel 1. Hasil penelitian implementasi BSCS: A Human Approach)
Guru Rata-rata Pre-test Rata-rata Post-test Rata-rata Gain
1 6,4 10,3 3,9
2 9,2 10,4 1,2
3 4,8 5,5 0,7
4 4,5 4,4 0
Gambar 3. Hasil Penelitian
Kedua hasil penelitian itu menunjukkan
bahwa pendekatan Human Approach
memberikan pengaruh yang baik dalam
ketercapaian belajar peserta didik, perbedaan
karakteristik yang dimiliki guru tidak akan
memperngaharui emapati dan emosional guru
terhadap peserta didik sehingga akan
memberikan dampak yang baik dalam
pembelajaran. Ketercapaian dalam belajar
melalui tahap proses pembelajaran tidak akan
mempengaharui kondisi lingkungan (suku,
warna kulit, budaya), akan tetapi memberikan
nilai yang baik dalam ketercapaian
pembelajaran, hal ini dikarenakan peserta didik
memiliki rasa, karsa dan empati yang tinggi
terhadap sesama. Dengan kata lain peserta didik
harus memiliki kesadaran yang tinggi terhadap
orang lain dan lingkungan sekitar. Kesadaran
inilah yang harus dipupuk sejak dini yang
nantinya akan membentuk sikap yang lebih
baik, sikap terhadap lingkungan (alam sekitar)
maupun sikap terhadap masyarakat yang
sebagai penggerak perekonomian Negara
menjadi lebih baik melalui soft skill yang
dimiliki.
KESIMPULAN
1. BSCS sebagai wadah pembelajaran
menggunakan empat pendekatan dalam
pembelajaran biologi yaitu ecological
approach, inquiry approach, molecular
approach dan Human approach.
2. Pendekatan Ekologikal berangkat dari
Lingkungan, menekankan pada hubungan
antara manusia dan kegiatan lingkungannya.
3. Pendekatan inkuiri adalah pendekatan yang
menggunakan proses inkuiri,
mengembangkan kemampuan berpikir
ilmiah secara kolaboratif melakukan
investigasi, eksplorasi, dan eksperimentasi
memecahkan berbagai persoalan dalam
konteks keseharian, lingkungan, dan
masyarakat.
4. Pendekatan molekular adalah suatu
pendekatan yang mengeksplorasi konsep
dasar biologi melalui perspektif molekul dan
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termasuk ilmu pengetahuan modern dan
kemajuan terbaru dalam biologi molekuler.
5. Pendekatan Manusia merupakan pendekatan
pembelajaran Biologi yang berupaya untuk
menyadarkan bahwa manusia memiliki
peran yang sangat penting di alam semesta.
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